
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1       Kesimpulan 

Kehidupan manusia di seluruh dunia secara konsisten terhubung dengan 

budaya. Artinya bahwa kehidupan manusia tidak terlepas dari budaya. Budaya 

menjadi faktor penting yang berperan dalam membentuk identitas manusia, baik 

dalam skala individu maupun dalam konteks kebersamaan dalam suatu kelompok. 

Budaya itu sendiri memilki keragaman dalam hal etnis, bahasa, tradisi, dan adat 

istiadat menjadi bukti yang jelas bahwa elemen-elemen tersebut merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dari kekayaan dan identitas masyarakat. Kebudayaan 

adalah gaya hidup yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya, baik 

oleh sekelompok orang maupun individu. Selain itu, kebudayaan berperan sebagai 

penghubung antar individu untuk melakukan interaksi sosial, menunjukkan 

dimensi sosial yang melekat pada kebudayaan. Hal ini mau menegaskan bahwa 

kebudayaan tidak muncul secara spontan, tetapi diciptakan oleh manusia dan 

menjadi bagian penting dari kehidupan manusia.  

Kebudayaan yang dimiliki oleh  masyarakat Lewotanaole adalah jalan 

untuk mengenal kekayaan budaya yang dihidupi oleh masyarakat Lewotanaole. 

Kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat Lewotanaole dapat membentuk dan 

mengenal karakter, tingkah laku, cara berpikir dan cara berelasi yang dibangun 

dalam hidup bersama. Masyarakat Lewotanaole adalah masyarakat yang hidup 

dengan berbagai kekayaan budaya yang diwariskan oleh para leluhur (kewoko 

kelite) di mana kekayaan tersebut meliputi adat istiadat, kepercayaan, dan masih 

banyak lagi kekayaan yang memilki nilai-nilai yang sangat bermakna bagi 

kehidupan bersama. Kebudayaan yang dihidupi oleh masyarakat Lewotanaole 

merupakan sebuah simbol yang sangat berarti dan bermakna bagi kehidupan 

mereka, masyarakat setempat sangat menghargai para leluhur yang telah memberi 

suatu tradisi (Wu’u Lolo) yang di wariskan hingga saat ini. Hal ini mau 

menunjukkan bahwa tradisi tersebut harus di dijaga dan diteruskan oleh generasi 

ke generasi berikutnya. Tradisi adalah harta yang berharga sehingga hal tersebut 
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harus diteruskan dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam suatu kelompok. 

Hal ini terkait erat dengan adat istiadat dan kepercayaan yang menjadi bagian 

yang tak terpisahkan dari identitas budaya. Ketika orang-orang dalam kelompok 

tersebut merayakan dan menjalankan tradisi tersebut, secara tidak langsung 

masyarakat setempat  mau melestarikan serta mempertahankan  warisan budaya 

sebagai kekayaan yang diwariskan oleh para leluhur.  

Masyarakat Lewotanaole adalah anggota dari etnis Lamaholot yang memiliki 

warisan budaya yang kaya. Salah satu tradisi khas mereka adalah Wu’u Lolo atau 

syukuran panen. Dalam Wu’u Lolo atau syukuran panen terssebut mereka 

menyambut hasil panen yang melimpah dengan penuh rasa syukur kepada Lera 

wulan Tana Ekan dan para leluhur (kewoko kelite) yang dipercayai telah memberkati 

dan memberi hasil dari kebun. Upacara ini melibatkan berbagai Ritus seperti upacara 

adat, tarian tradisional, nyanyian, serta pemberian persembahan kepada para dewa. 

Tradisi ini tidak hanya sekadar Ritus keagamaan, tetapi juga merupakan bagian tak 

terpisahkan dari identitas budaya mereka. Tradisi ini merupakan wariskan dari para 

leluhur yang diturunkan kepada generasi ke generasi. Dalam tradisi ini juga 

mempererat hubungan kekeluargaan antar anggota masyarakat, serta memperkokoh 

solidaritas dan kebersamaan dalam komunitas Lewotanaole. 

Ritus Wu’u Lolo yang dipraktikkan atau dihidupi oleh masyarakat 

Lewotanaole adalah sebuah tradisi yang diwariskan dan dihidupi. Ritus ini tidak 

hanya sebagai serangkaian kegiatan, tetapi juga sebagai cara untuk 

memperlihatkan nilai-nilai penting yang mereka pegang, yang membimbing cara 

mereka hidup bersama. Ritus ini datang dari pemikiran nenek moyang atau para 

leluhur yang mencerminkan bagaimana mereka berhubungan atau berelasasi 

dengan orang lain, alam, dan hal-hal yang bersifat spiRitus. Artinya bahwa Ritus 

ini memiliki makna yang mendalam dan menjadi panduan bagi masyarakat 

Lewotanaole dalam menjalani kehidupan mereka. 

Ritus Wu’u Lolo memiliki tujuan untuk menyampaikan permohonan kepada 

nubanara melalui upacara adat yang buat atau diadakan tradisi tersebut. Permohonan 

ini mencerminkan harapan masyarakat setempat agar hasil panen yang diperoleh 

dapat berlanjut ke masa depan. Dalam ritus ini, seringkali terdapat doa-doa atau 

mantra yang berharap untuk kesuburan tanah, cuaca yang baik, dan perlindungan dari 
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bencana alam yang dapat mengganggu hasil panen. Dalam Ritus ini tuan tanah 

menyampaikan permohonan mereka kepada nubanara, dan masyarakat juga diberi 

kesempatan untuk menyampaikan permohonan secara langsung. Mereka percaya 

bahwa permohonan mereka akan didengar oleh nubanara sebagai bentuk keyakinan 

kepada Lera Wulan Tana Ekan atau wujud tertinggi. Syukuran panen bukan hanya 

sebagai perayaan atas hasil panen, tetapi juga sebagai ungkapan syukur dan 

permohonan kepada alam atau Tuhan, serta sebagai sarana untuk mempererat 

hubungan kekeluargaan sosial dan menjaga nilai-nilai budaya. 

Salah satu nilai penting yang dapat ditelaah dari penulis ialah nilai 

kekeluargaan yang di bangun dalam kehidupan sosial masyarakat Lewotanaole. 

Dalam ritus Wu’u lolo ini  ada nilai kekeluargaan yang dapat dilihat dan dijadikan 

sebagai pedoman dalam hidup berkomunitas atau bersama. Ritus Wu’u Lolo 

bukan hanya sekadar sebuah upacara tradisional, melainkan juga sebuah 

perwujudan dari kesatuan dalam kehidupan bersama. Pesan positif yang terdapat 

dalam Ritus ini adalah pentingnya sikap saling menghargai, menghormati, dan 

berbagi dalam kehidupan bersama atau hidup dalam masyarakat. Hal ini termasuk 

dalam perkataan dan tindakan sehari-hari. Tujuan dari pelaksanaan Ritus ini 

adalah untuk menolak adanya permusuhan atau konflik dalam hubungan bersama 

dengan orang lain. Kesatuan dianggap sebagai elemen penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. Oleh karena itu, ritus Wu’u Lolo berfungsi sebagai pengikat yang 

kuat dalam menjaga persatuan masyarakat serta memperkuat nilai-nilai 

kekeluargaan di antara anggotanya. 

Dalam konteks nilai kekeluargaan yang dibangun dalam tradisi ini, penting 

bagi masyarakat setempat untuk juga menekankan nilai-nilai etika dalam hidup 

bersama. Ini berarti bahwa mereka harus memprioritaskan pembangunan 

hubungan yang baik dengan semua orang, karena dasar dari kehidupan bersama 

adalah hubungan opu-pei, yang merupakan akar dari ritus Wu’u Lolo itu sendiri. 

Ini merupakan warisan berharga yang ditinggalkan oleh para leluhur dan harus 

tetap dijaga dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat setempat dituntut untuk 

menjadi manusia yang baik atau “atadike”, dan hal ini berasal dari sikap “gasi 

are” atau saling menghargai dan menghormati dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan kata lain, untuk membangun nilai kekeluargaan yang kuat, mereka harus 
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memperhatikan pentingnya sikap saling menghormati dan menghargai satu sama 

lain. Ini menciptakan ikatan yang erat antara anggota masyarakat dan membantu 

menjaga harmoni serta kedamaian dalam komunitas mereka. 

Dalam tradisi ini juga kita dapat melihat nilai kekeluargaan yang dibangun 

dalam konteks ini adalah keterlibatan total dan solidaritas dalam ritus Wu’u Lolo. 

Dalam tradisi ini, masyarakat setempat diajak untuk berpartisipasi secara penuh. 

Ketika seluruh komunitas mengikuti siklus pesta pertanian ini dengan sungguh-

sungguh, hal ini dianggap sebagai upaya untuk memperoleh perlindungan dari 

bencana atau malapetaka yang mungkin terjadi. Malapetaka atau bencana 

dipandang sebagai kutukan dari Lera Wulan Tana Ēkan dan kewoko kelite, atau 

para nenek moyang. Dengan kata lain, ritus Wu’u Lolo bukan hanya sebagai 

ungkapan terima kasih atas hasil panen, tetapi juga sebagai permohonan 

perlindungan untuk tahun-tahun mendatang kepada para leluhur atau dewa-dewi 

yang dipercayai. Melalui keterlibatan total dalam ritus ini, masyarakat setempat 

memperkuat ikatan kekeluargaan dan solidaritas mereka. Mereka bersama-sama 

menghadapi tantangan dan berharap untuk melindungi komunitas mereka dari 

potensi bencana, sambil memperkuat keyakinan dan penghormatan terhadap 

warisan budaya dan spiritus mereka. 

Dalam konteks nilai kekeluargaan yang dibangun, masyarakat setempat 

diharapkan untuk memberikan penghormatan dan menghargai alam semesta atau 

kosmos. Hal ini karena mereka mengakui alam semesta sebagai sumber 

kehidupan, serupa dengan seorang ibu yang memberi makan, melindungi, dan 

menyediakan kebutuhan bagi anak-anaknya. Oleh karena itu, manusia diharapkan 

untuk memperlakukan alam dengan kasih sayang dan hormat yang sama seperti 

mereka memperlakukan seorang ibu. Tindakan seperti membakar hutan, 

menebang pohon secara sembarangan, atau melakukan eksploitasi alam secara 

berlebihan tidak diperbolehkan. Sebaliknya, hubungan yang dijalin antara 

manusia dan alam adalah hubungan kosmik, di mana alam dipandang sebagai 

entitas yang hidup dengan jiwa sendiri. Alam adalah tempat tinggal bagi Lera 

Wulan Tana Ekan dan para leluhur (kewoko kelite), sehingga perlakuan yang baik 

terhadap alam dianggap sebagai kewajiban moral. Melalui perlakuan yang baik 

terhadap alam, manusia juga bertujuan untuk mempertahankan keseimbangan 
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kosmos. Keharmonisan dan keselarasan antara manusia dan alam merupakan 

tujuan utama, karena ketidakseimbangan dapat mengakibatkan konsekuensi yang 

fatal, seperti bencana alam dan lain sebagainya. Dengan demikian, memahami dan 

menghormati alam sebagai bagian dari keluarga kosmis adalah pondasi penting 

dalam menjaga kehidupan manusia dan kelangsungan hidup masyarakat setempat. 

Ritus Wu’u Lolo yang dipraktikkan oleh komunitas Lamaole-Lewomaku 

merupakan sebuah upacara yang memiliki nilai-nilai kehidupan yang mendalam. 

Dalam konteks nilai kekeluargaan yang dibangun dalam upacara ini 

mencerminkan hubungan yang erat antara manusia dengan leluhur, alam, dan 

sesama manusia. Pertama-tama, dalam upacara ini terdapat berbagai simbol yang 

memiliki makna mendalam, yang tercermin dalam setiap tahapan dan elemen 

yang terlibat dalam prosesi tersebut. Simbol-simbol ini menyiratkan pesan-pesan 

tentang relasi antara manusia dengan alam, kehidupan, dan kearifan leluhur. 

Masyarakat setempat diharapkan tidak hanya memahami nilai-nilai yang 

terkandung dalam upacara ini, tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Mereka diharapkan untuk menyerap ajaran dan makna dari upacara 

tersebut, serta menerapkannya dalam segala aspek kehidupan mereka. Misalnya, 

nilai-nilai seperti penghargaan terhadap leluhur, kesadaran akan pentingnya alam, 

dan solidaritas antarmasyarakat bisa diterapkan dalam interaksi sehari-hari, 

keputusan sosial, dan aktivitas komunal. Dengan menerapkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam upacara Wu’u Lolo, masyarakat setempat dapat memperkuat 

ikatan kekeluargaan mereka, serta menjaga keberlanjutan dan kelestarian warisan 

budaya dan spiritual mereka. Hal ini membantu dalam menjaga tradisi tersebut 

agar tetap relevan dan memberikan manfaat bagi generasi mendatang. 

 Pada akhirnya, penulis menyadari bahwa tulisan ini adalah sebuah usaha 

untuk menjaga dan merawat kebudayaan lokal yang perlu diabadikan. Penulis 

merasa memiliki tanggung jawab untuk menggali dan mengenalkan kebudayaan 

masyarakat Lewotanaole, khususnya ritus syukur panen (Wu’u Lolo), kepada 

khalayak agar tradisi tersebut dapat tersebar luas. Tulisan ini merupakan langkah 

awal dalam memperkenalkan kearifan lokal yang dimiliki oleh etnis Lamholot, 

terutama masyarakat Lewotanaole. Masyarakat Lewotanaole memiliki beragam 

tradisi ritus, tetapi fokus penulis saat ini hanya pada upacara syukuran panen atau 
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ritus Wu’u Lolo. Hal ini dikarena ritus Wu’u Lolo di masyarakat Lewotanaole 

dianggap sebagai puncak dari semua upacara adat yang ada. Ritus Wu’u Lolo tidak 

hanya sebagai penutup dari rangkaian upacara adat, tetapi juga sebagai awal dari 

kegiatan-kegiatan berikutnya bagi masyarakat Lewotanaole. Oleh karena itu, bagi 

mereka, ritus ini memiliki peran yang sangat penting dalam konteks upacara adat. 

5.2       Usul dan Saran 

 Tradisi Wu’u Lolo merupakan warisan budaya yang sangat baik untuk 

membangun nilai persaudaraan dan kekeluargaan. Tradisi syukuran panen memiliki 

peran yang penting dalam mempertahankan keberlangsungan budaya lokal dan 

menghormati siklus alam. Hal ini merangkum berbagai aspek penting yang dapat 

menjadi landasan bagi pelaksanaan tradisi dengan lebih baik. Dengan 

memperhatikan dan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan tradisi 

syukuran panen akan mampu mencapai potensi maksimalnya dalam memberikan 

manfaat bagi semua orang. Penulis melihat tradisi yang diwariskan ini memiliki 

nilai positif yang sangat berguna bagi kehidupan masyarakat Lewotanaole. Nilai-

nilai positif yang bermanfaat dan berguna bagi kehidupan bersama dapat kita lihat 

dari upacara (Wu’u Lolo) yang dilaksanakan. Nilai tersebut  terungkap dalam  hasil 

syukur panen, nilai kekluargaan, pemersatu dan kebersamaan, sebagai simbol 

perdamaian, sebagai pengakuan dan pertobatan, adanya nilai cinta kasih, sebagai 

bentuk penghormatan kepada Tuhan dan alam (Lera Wulan Tana Ekan). Tradisi 

Wu’u Lolo tersebut mempunyai tujuan yang baik dan memberi pengetahuan dan 

pelajaran yang sangat penting kepada semua orang. Penulis yakin bahwa dengan 

ada tradisi yang selalu dijaga dan dihidupi ini dapat disebar luaskan melalui media 

ada apa saja sehingga menarik perhatian bagi semua orang baik masyarakat lokal 

maupun. Oleh karena itu sangat dibutuhkan dukungan dan dorongan dari 

masyarakat setempat agar budaya yang dihidupi oleh masyarakat Lewotanaole ini 

bisa menjadi suatu kekayaan lokal yang masih dijaga dan menghidupi. 

5.2.1    Untuk Masyarakat Lewotanaole 

Masyarakat Lewotanaole harus bangga dengan tradisi yang diwarisi oleh para 

leluhur yang masih dijaga dan dihidupi sampai dengan saat ini. Oleh karena itu, nilai 

kekeluargaan, kesatuan dan solidaritas dalam membangun serta menjaga budaya ini 
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menjadi hal yang sangat penting bagi masyarakat Lewotanaole, sehingga harus ada 

dorongan, dukungan dan kerja sama yang erat diantar anggota masyarakat. Maka dari 

itu nilai-nilai luhur yang telah ditanam dari Ritus Wu’u Lolo harus dijaga dan 

diwariskan kepada generasi berikutnya. Nilai Persatuan dan persaudaraan menjadi 

pondasi utama agar kekeluargaan yang dibangun dalam kehidupan bersama tetap 

terjaga dan harmonis. Penulis memberi saran bahwa seluruh masyarakat Lewotanaole 

untuk terus memelihara dan memperkuat warisan leluhur mereka. Pentingnya 

melibatkan generasi penerus atau generasi muda dalam setiap aspek Ritus budaya 

diharapkan dapat membantu mereka untuk menghargai dan merawat kebudayaan 

sebagai bagian tak terpisahkan dari identitas mereka. Keterlibatan aktif generasi 

mendatang diharapkan akan membantu memastikan bahwa kebudayaan dianggap 

sebagai milik bersama yang perlu dijaga dan dilestarikan. Seluruh komunitas di 

Lewotanaole diingatkan untuk tetap kokoh dalam akar kebudayaan mereka, sehingga 

tidak mudah terpengaruh oleh perubahan-perubahan dari luar yang dapat mengancam 

kelestarian kebudayaan mereka. 

5.2.2    Untuk Generasi Muda 

Generasi muda adalah pewaris dan pelanjut dari warisan budaya. 

Kekayaan yang diwariskan oleh para leluhur, dan mereka yang menjaga nilai-nilai 

memiliki arti yang penting bagi kehidupan bersama. Oleh karena itu, sangat 

diharapkan agar generasi muda memahami warisan budayanya dengan baik, yang 

merupakan akar dari identitas mereka. Mereka diminta untuk memiliki sikap 

peduli dalam merawat dan memelihara budaya yang telah diwariskan ini. Selain 

itu, generasi muda juga diharapkan untuk memahami budaya tersebut sesuai 

dengan ajaran yang ditinggalkan oleh leluhur, sehingga nilai-nilai penting yang 

terkait dengan kehidupan bersama tidak terlupakan. 

5.2.3    Untuk Para Pembaca 

Para pembaca diharapkan dapat mengambil manfaat yang luas dari tradisi 

Wu’u Lolo ini dengan memperhatikan nilai-nilai positif yang tersimpan di 

dalamnya. Kehidupan kita sebagai individu dalam masyarakat melibatkan 

beragam interaksi dengan sesama. Oleh karena itu, tradisi Wu’u Lolo tidak hanya 

memberikan pengetahuan tambahan, tetapi juga menawarkan pandangan yang 
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dalam tentang bagaimana kita dapat menjalani kehidupan bersosialisasi dan 

berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat secara efektif. 

5.2.4    Untuk Tokoh Adat/Pewaris Nilai 

Para pewaris tradisi memiliki peran krusial dalam mempertahankan dan 

mewariskan nilai-nilai dalam kebudayaan saat ini. Masyarakat dan generasi 

penerus akan lebih memahami serta menginternalisasi nilai-nilai budaya melalui 

ajaran dan contoh yang diberikan oleh para pewaris tradisi. Dalam konteks 

kebudayaan Lamaole-Lewomaku, para tokoh adat memegang peran penting 

sebagai pengajar, pewaris, dan pelindung nilai-nilai budaya, termasuk dalam 

pelaksanaan Ritus Wu’u Lolo. Para pewaris tradisi dituntut untuk memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang memadai dalam memastikan bahwa 

kebudayaan yang dianut saat ini akan terus menjadi warisan nilai yang berharga 

bagi generasi yang akan datang, serta melestarikan budaya tersebut. 

5.2.5    Untuk Masyarakat Flores Timur 

Masyarakat Flores Timur sebaiknya memahami nilai-nilai dalam tradisi 

syukuran panen dengan baik. Ini termasuk menghargai alam, merasa bersatu dalam 

kerjasama, dan bersyukur atas hasil panen. Melibatkan anak muda dalam tradisi 

syukuran panen sangat penting agar budaya ini terus berlanjut. Mereka perlu diberi 

pengertian tentang betapa pentingnya tradisi ini bagi identitas budaya mereka. Tradisi 

ini sering mencerminkan hubungan baik antara manusia dan alam. Tradisi syukuran 

panen juga bisa mempererat ikatan antaranggota masyarakat. Masyarakat Flores 

Timur bisa memanfaatkan tradisi ini untuk memperkuat hubungan sosial dan 

membangun solidaritas dalam menghadapi masalah bersama. Selain itu, tradisi 

syukuran panen bisa menjadi daya tarik wisata budaya. Masyarakat Flores Timur 

dapat menggunakannya sebagai cara untuk mendapatkan pendapatan tambahan 

melalui promosi pariwisata budaya yang berkelanjutan. 
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